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 Objektif.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CR terhadap 

return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
Metode Riset.  Metode analisis data yang digunakan adalah metode Analisis 

linier Regresi benganda, Uji Asumsi Klasik,Uji Hipotesis, dan Uji Koefisien 

Determinasi (R2).  

Hasil.   Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Current Ratio (CR)  tidak  

berpengaruh  terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Nilai t-hitung > t-tabel atau (-0,746> 1,687) 

maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

(CR)  tidak berpengaruh signifikan terhadap Return saham. Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia. 

Kesimpulan.  Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia. dan Return On Equity (ROE)  berpengaruh  terhadap return saham 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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 Objective   This study aims to determine the effect of CR on stock returns on 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange,  

Research Method.   The data analysis method used is the Linear Regression 

Analysis method, Classic Assumption Test, Hypothesis Test, and Coefficient 

of Determination Test (R2). 

Results.   Based on the partial research results Current Ratio (CR) has no 

effect on stock returns on manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange, t-value> t-table or (-0.746> 1.687) then Ha is rejected and 

H0 is accepted. It can be concluded that the Current Ratio (CR) does not 

significantly influence stock returns. Manufacturing Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange.  

Conclusion.   Return On Assets (ROA) affect stock returns on manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange, t-value> t-table or 

(2.645> 1.687) then Ha is accepted and H0 is rejected, thus Return on Assets 

(ROA) has an effect significant effect on stock returns of manufacturing 

companies listed on the Indonesia. 
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1.  PENDAHULUAN 

Dalam persaingan perusahaan di era saat ini, banyak begitu perusahaan yang mulai 

muncul dengan perkembangan di Negara kita ini, kondisi tersebut mampu mendongkrak 

perekonomian pada saat ini untuk mencapai kesetabilan dalam bersaing agar lebih berkembang 

dan bisa bertahan pada posisi yang stabil. (Luh Eni Muliani,dkk:2014) 

Salah satu informasi yang dibutuhkan oleh investor adalah laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. Bagi investor, laporan keuangan tahunan merupakan sumber 

berbagai macam informasi khususnya neraca dan laporan laba perusahaan. Oleh sebab itu 

publikasi laporan keuangan perusahaan merupakan saat-sat yang ditunggu oleh para investor 

dipasar modal.Pasar modal adalah media untuk pengumpulan dana selain melalui perbankan 

juga bagi para investor yang dapat memilih jenis saham yang diinginkan. Pasar modal banyak 

dipilih oleh para investor karena pengembalian yang diterima oleh para investor tidak hanya 

satu jenis saja melainkan beberapa jenis investasi. (Nico Alexander dkk, 2013:123). 

Tujuan utama dari investor adalah pada saat menginvestasikan dananya didalam pasar 

modal, mereka menginginkan agar mendapatkan return dari hasil pada investasi tersebut. 

Pendapatan suatu investasi selama satu periode dapat dihitung dengan cara membagi distribusi 

aset secara tunai ditambah dengan perubahan nilai investasi. (Nico Alexander,dkk, 2013:124). 

Untuk pengambilan keputusan saat investasi, investor membutuhkan informasi tentang 

bagaimana keadaan perusahaan tersbut. karena dengan adanya suatu keadaan dan keberhasilan 

dalam suatu usaha dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan yang ditampilkan melalui 

laporan keuangannya. (Niswah Baroroh, 2013:172). 

Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan 

yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak 

menguntungkan (Munawir, 2012:72). Current ratio yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan menghadapi masalah dalam likuiditas, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi 

juga kurang baik karena mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki banyak dana 

menganggur yang tidak digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Hal ini akan mengurangi 

potensi laba yang diperoleh perusahaan dan return yang akan diterima oleh investor (Darsono, 

2015:52). Beberapa penulis yang menguji tentang pengaruh atau hubungan CR terhadap return 

saham diantaranya dilakukan oleh  Chairatanawan (2008) mengungkapkan bahwa CR 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sedangkan Farkhan dan Ika (2013), Martani, 

dkk (2009), Thrisye dan simu (2013), dan Budialim (2013) menyimpulkan bahwa CR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Rasio solvabilitas terdiri dari debt to Asset 

Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Equity Multiplier (EM) dan Interest Coverage (IC). 

 Untuk menghitung rasio solvabilitas dalam penelitian ini digunakan debt to equity ratio 

(DER), yaitu rasio yang digunakan untuk membandingkan total hutang dengan seluruh ekuitas 

(Kasmir, 2012:158). Semakin tinggi nilai DER pada perusahaan maka menunjukkan total 

hutang (jangka panjang dan jangka pendek) semakin besar dibandingkan dengan total equity 

(modal sendiri), sehingga dapat berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak 

kreditur. Perusahaan yang DER nya tinggi mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi 

dan semakin besar resiko yang harus ditanggung oleh investor. Hal ini akan mengurangi minat 

investor untuk menanamkan dananya kepada perusahaan dan mengakibatkan turunnya return 

yang akan diterima oleh perusahaan.  

 

 

 

 

2.  STUDI LITERATUR 
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Beberapa penulis yang menguji tentang pengaruh atau hubungan DER terhadap return 

saham diantaranya dilakukan oleh Chairatanawan (2008), Susilowati (2011), Nuryana (2013) 

dan Hermawan (2012), mengungkapkan bahwa  DER berpengaruh signifikan terhadap return 

saham. Selain itu Thisye dan Simu (2013) mengungkapkan bahwa DER berpengaruh negatif 

signifikan terhadap return saham. Hasil yang berbeda diungkapkan oleh Ulupui (2006), 

Martani, dkk (2009),Farkhan dan Ika (2013), dan Budialim (2013), dalam  penelitiannya 

menyimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Semakin besar rasio NPM, maka daya tarik investor akan meningkat dikarenakan 

perusahaan mampu mendapatkan laba yang cukup tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susilowati (2011), dan Hermawan (2012),  hasilnya bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Hasil yang berbeda diungkapkan oleh Chairatanawan (2008), 

mengungkapkan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap return saham, sedangkan 

Martani dkk (2009), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa NPM berpengaruh positif 

signifikan terhadap return saham. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini bermaksud mereplikasi (mengulang) penelitian sebelumnya dengan jumlah 

sampel dan tahun yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012-2013 dengan alasan 

karena adanya keterbatasan data dalam pembagian dividen pada perusahaan manufaktur. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia” 

3.  METODE RISET 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:14) 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

Polulasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1.Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:117)  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan yang menjadi populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:118) sampel adalah Bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila   populasi   besar   dan   peneliti   tidak   mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,  tenaga  dan  

waktu,  maka peneliti  dapat  menggunakan  sampel  yang diambil dari populasi itu”. Sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel dengan memberikan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai 

dengan penelitian. Dengan kata lain, populasi yang dijadikan sampel adalah populasi yang 

mempunyai kriteria tertentu sesuai yang dikehendaki peneliti.  
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  Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:60) variebel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  

Maka variabel variabel  yang  diteliti dapat dibedakan menjadi dua :  

1. Variabel Bebas / Independent (variabel X). Menurut Sugiyono (2015:59) pengertian 

variabel bebas yaitu : “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).  

2. Variabel tidak Bebas / dependent (variabel Y) 

Menurut Sugiyono (2015:59) pengertian variabel terikat yaitu : “Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Adapun Variabel dependent  dalam penelittian ini adalah  return saham (Y). 

Analisis Data 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis 

Regresi Linear berganda,uji F dan T,Uji Asumsi Klasik dan Uji determian     dengan 

perhitungan menggunakan SPSS ver 22. Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebgai berikut : 

 

Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bilapenelitian bermaksud meramalkan 

bagaimna keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),Sugiyono.(2013 :277) . 

rumus yang digunkan dalam analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4           

Keterangan : 

α : Konstanta 

β1β2 :Koefisiensi regresi dari masing-masing variabel independen 

e  : Error Estimate  

Y : Return Saham  

X1  : Current Ratio (CR) 

X2  : Debt to Equity ratio (DER) 

X3  : Return On Asset ROA (X3) 

X4 : Return On Equity (ROE) (X4) 

Besarnya konstanta tercermin dalam “α” dan besarnya koefisien regresi dari masing-masing 

variabel independen ditunjukkan dengan β1 , β2 , β3  dan β4 Untuk meneuhi uji asumsi klasik 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu : 

1. Uji Autokorelasi  

 Menurut Ghozali (2013:110) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  

 

 

 

2. Uji multikolonieritas  

 Menurut Ghozali (2013: 105), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model yang baik 
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adalah model tidak terjadi korelasi anta variabel. Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat 

problem multikolonieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat hasil uji Glejser pada tingkat 

signifikansi hasil regresi nilai absolute residual. Jika tingkat signifikansi berada diatas 10% 

atau 0,1 berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas tetapi jika berada dibawah 10% atau 0,1 berarti 

terjadi gejala Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 142-143) 

 

4. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat nilai sig. pada hasil uji normalitas dengan 

menggunaka one sample kolmogorov-smirnov test. Ketentuan suatu model regsesi 

berdistribusi secara normal apabila probability dari kolmogorw-smirnov lebih besar dari α 

(ρ˃0,1),atau dapat dilakukan dengan membuat hipotesis (Ghozali, 2013: 164), 

 

Uji T-Statistik dan Uji F 

1. Uji T 

Uji t dilakukan untuk menguji variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial atau bagian.  

 

2. Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Berganda 

 Berdasarkan perhitungan regresi linier seebagai berikut ; 

         Tabel 4.2 Regresi  
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah(2019) 

 Dari tabel 4.2  tersebut  menunjukkan data hasil regresi sehingga diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 +β3 X3 + β4 X4  

Y+206113633.144-7245641.249X1+45277980.198X2 + 61.916X3+ 74899.097 X4 

Dari tabel 4.2 bahwa koefisien regresi Current Ratio (CR)  (b1) memiliki memiliki 

koefisien regresi negatif,dan  Debt to Equity Ratio (DER)(b2) memiliki memiliki koefisien 

regresi positif ,  Return On Asset (ROA) (b3) memiliki memiliki koefisien regresi positif ,  

Return On Equity (ROE) (b4)  memiliki koefisien positif.   

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 206113633.144 73367638.761  2.809 .008      

CR -7245641.249 9709546.891 -.118 -.746 .460 -.101 -.122 -.112 .902 1.108 

DER 45277980.198 27309566.583 .253 1.858 .019 .185 .263 .249 .964 1.137 

ROA 61.916 2.971 .402 2.645 .006 .085 .105 .097 .896 1.016 

ROE 74899.097 34933.445 .330 2.144 .016 .299 .332 .322 .951 1.051 

a. Dependent Variable: Return saham 
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Berdasarkan tabel diats nilai Standardized Coefficients menunjukkan bahwa nilai variabel 

Return On Asset (ROA) sebesar 0,006 lebih tinggi dibandingan dengan nilai Standardized 

Coefficient (p < 0,05) yaitu Return On Asset (ROA) sebesar 0,006 lebih tinggi dari variabel 

lain karena mempunyai nilai dibawah  0,05 . Dapat disimpulkan  bahwa variabel Return On 

Asset (ROA) yang paling mempengaruhi Return saham  Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia secara dominan. 

1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam gambar berikut: 

  
Sumber :  Data Primer diolah(2019) 

Gambar  4.1 Uji Normalitas 

Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa gambar mengikuti garis melintang sehingga dapat 

dikatakan data berdistribusi normal. 

   

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel independen. Untuk mendeteksinya dengan cara menganalisis nilai 

toleransi dan Variance Inflation Faktor (VIF) jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak 

lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolineritas. Berikut tabel hasil multikolonieritas: 

    Tabel 4.1 Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 4 SPSS 23 (2018) 

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-

masing variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan regresi dalam penelitian tidak mendukung multikolonieritas 

 

 

 

3.  Uji Autokorelasi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 206113633.144 73367638.761  2.809 .008      

CR -7245641.249 9709546.891 -.118 -.746 .460 -.101 -.122 -.112 .902 1.108 

DER 45277980.198 27309566.583 .253 1.858 .019 .185 .263 .249 .964 1.137 

ROA 61.916 2.971 .402 2.645 .006 .085 .105 .097 .896 1.016 

ROE 74899.097 34933.445 .330 2.144 .016 .299 .332 .322 .951 1.051 

a. Dependent Variable: Return saham 
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Autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi yang terjadi diantara angka observasi 

yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time series. Berikut ini adalah hasil 

pengujian autokrelasi: 

                    Tabel 4.11 Uji Autokorelasi 

               

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Lampiran 4 SPSS 2019 

 

Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa bahwa Durbin-Watson 1,962 dan termasuk dalam 

kategri 1,65< DW < 2,35 atau 1,65 < 1,962 < 2,35. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

autokrelasi dalam penelitian ini. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak ada kesamaan devisisasi standart nilai variabel 

dependen pada setiap variabel indpenden. Cara mendeteksinya  dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik scatterplot berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

     

Sumber : Data Primer diolah(2019) 

Gambar 4.1 Hasil Uji  Heteroskedastisitas 

Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa penyebaran data menyeluruh pada sampel dan 

menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terdapat heterokedastisitas. 

2. Uji Parsial (T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Corporate Governance  sebagai variabel independen terhadap variabel 

Manajemen laba sebagai variabel dependen. Hasil dari pengolahan data Uji-t dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.14 Uji Parsial (T) 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 
.408

a
 .566 .576 

118092449.

86848 
.166 1.844 4 37 .141 1.962 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR, DER, ROA 

b. Dependent Variable: Return saham 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 206113633.144 73367638.761  2.809 .008      

CR -7245641.249 9709546.891 -.118 -.746 .460 -.101 -.122 -.112 .902 1.108 

DER 45277980.198 27309566.583 .253 1.858 .019 .185 .263 .249 .964 1.137 

ROA 61.916 2.971 .402 2.645 .006 .085 .105 .097 .896 1.016 

ROE 74899.097 34933.445 .330 2.144 .016 .299 .332 .322 .951 1.051 

a. Dependent Variable: Return saham 
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Sumber : Data Primer diolah(2019) 

Uji Hipotesis sebagai berikut : 

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. H1 : Current Ratio (CR)  terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia . Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14. dapat diketahui 

bahwa variabel Current Ratio (CR)  mempuyai nilai signifikan sebesar 0,460  > 0,05 dan t-

hitung sebesar  -0,746 didapat nilai t-hitung > t-tabel atau (-0,746> 1,687) maka Ha ditolak 

dan H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR)  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia  

b. H3 :  Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14. dapat 

diketahui bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) mempuyai nilai signifikan sebesar 

0,019 < 0,05 dan t-hitung sebesar 1,858 didapat nilai t-hitung > t-tabel atau 1,858 >1,687) 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa  Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia.  

c. H3 :  Return On Asset (ROA) terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14. dapat 

diketahui bahwa variabel  Return On Asset (ROA) mempunyai nilai signifikan sebesar 

0,006 < 0,05 dan t-hitung sebesar  2,645 didapat nilai t-hitung > t-tabel atau (2,645>1,687) 

maka Ha diterima dan H0 diteolak, dengan demikian  Return On Asset (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia.  

d. H4 :  Return On Equity (ROE) terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14. dapat 

diketahui bahwa variabel  Return On Equity (ROE) mempunyai nilai signifikan sebesar 

0,016 < 0,05 dan t-hitung sebesar  2,144 didapat nilai t-hitung > t-tabel atau (2,144 >1,687) 

maka Ha diterima dan H0 ditolak,, dengan demikian  Return On Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018.   

 

 
 

3. Uji Determinasi (R2) 



116 | Strategic: Journal of Management Sciences 

 

 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

menunjukkan  hasil dari uji determinasi yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah(2019) 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji determinasi dapat diketahui 

nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,576 yang berarti bahwa 57,6% Return 

saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh Current Ratio (CR)  , Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset 

(ROA)dan Return On Equity (ROE)  sedangkan  42,4 %  dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR)  , Debt to Equity 

Ratio (DER), Return On Asset (ROA)dan Return On Equity (ROE) terhadap Return saham  

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018  Dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: Current Ratio (CR)   tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2016-2018.Hipotesis tidak terbukti. Debt to Equity Ratio (DER)  mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016-2018. Hipotesis terbukti. Return On Asset (ROA) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018 Hipotesis terbukti. Return On Equity 

(ROE)berpengaruh signifikan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018. Hipotesis terbukti. Dari hasil nilai t dan nilai 

signifikasi variabel yang paling berpengaruh terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018 adalah Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil uji secara simultanl (Uji F) diketahui  bahwa semua variabel Current Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA dan Return On Equity (ROE) 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap Return saham  Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018. 
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